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INTISARI

Reaktor International Thermonuclear Experiment (ITER) merupakan mega-
proyek untuk mewujudkan sumber energi masa depan berbasis reaksi fusi
deuterium dan tritium. Ketersediaan deuterium di alam sangat melimpah
sedangkan tritium terbatas. Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan fraksi
optimal berilium pada desain blanket reaktor yang mampu membiakkan
tritiumnya sendiri, yaitu dinyatakan dengan nilai Tritium Breeding Ratio (TBR)
lebih dari 1.

Metode Monte Carlo digunakan sebagai pendekatan probabilistik untuk
mengevaluasi fluks neutron pada blanket untuk menghitung nilai TBR. Telah
dilakukan modifikasi blanket dari yang semula berbahan H,O dan SS316 sebagai
pendingin dan moderator menjadi Beryllium Fluoride (LiF) cair sebagai
pengganda neutron, pendingin, dan pembiak tritium, serta bola-bola grafit sebagai
moderator. Variabel bebas dalam pernelitian ini adalah perbandingan persen
massa LiF : BeF, mulai dari 10:90, 25:75, 40:60, dan 55:45, pengayaan Li-6
dengan variasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%, dan
ketebalan lapisan pelindung SS316 pada first wall sebesar 10 cm dan 6 cm.

Hasil simulasi menggunakan program MCNP memperlihatkan desain
geometri optimal dengan nilai TBR terbesar, sebesar 1,107, didapatkan setelah
dinding SS316 pada frist wall dikurangi menjadi 4 cm dengan komposisi 25% LiF
dan 75% BeF,, dan pengayaan Li-6 sebesar 100%.
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ABSTRACT

International Thermonuclear Experiment Reactor (ITER) is a mega project
for creating future energy source based on fusion reaction between deuterium and
tritium. Deuterium availability in nature is plentiful, whereas tritium availability is
limited. The main purpose of this research is to obtain optimum beryllium fraction
in reactor’s blanket design which enables reactor to produce its own tritium needs
via breeding. This breeding ability is achieved when the magnitude of Tritium
Breeding Ratio (TBR) exceeds 1.

Monte Carlo N-Particle (MCNP) method is used as a probabilistic approach
to evaluate neutron flux on the blanket to count TBR. The blanket materials have
been modified from H,O as the cooler and Stainless Steel 316 as the moderator to
Beryllium Fluoride (BeF;) and Lithium Fluoride (LiF) liquid as the neutron
multiplier, cooler and tritium breeder and also graphite balls as moderator. Free
variables in this research are mass comparison percentage of LiF:BeF2, starting
from 10:90, 25:75, 40:60 to 55:45, Li-6 enrichment starting from 10%, 20%, 30%,
40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, to 100%, and shield layer thickness in the first
wall, with thickness 10 cm and 6 cm.

The result of simulation using MCNP shows that optimal design with the
largest magnitude of TBR 1.107 was obtained after reducing shield layer
thickness to 4 cm with composition 25% LiF and 75% BeF;, and with 100% Li-6
enrichment.
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